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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Aktivitas bisnis dan perekonomian yang makin meningkat menyebabkan tingkat 

persaingan industri makin kompetitif. Setiap perusahaan pada masing – masing sektor 

industri berusaha untuk meningkatkan produktivitasnya dalam memberikan pelayanan 

yang terbaik kepada pelanggan. Hal ini tidak terlepas dari tujuan utama setiap 

perusahaan untuk memperoleh laba semaksimal mungkin dalam rangka pencapaian 

kinerja keuangan yang terbaik. Pencapaian kinerja keuangan merupakan hal yang 

penting terutama bagi perusahaan – perusahaan BUMN dan perusahaan – perusahaan 

yang sahamnya diperdagangkan di publik. 

Dalam rangka meningkatkan produktivitas dan pelayanannya, maka setiap 

perusahaan perlu meningkatkan kapasitas penggunaan aset tetap yang digunakan untuk 

menunjang aktivitas produksi. Menurut Nasution (2020:19), investasi aktiva tetap 

mempunyai pengaruh yang penting terhadap perolehan laba perusahaan dimana aktiva 

tetap adalah suatu alat yang digunakan oleh perusahaan untuk berproduksi yang 

kemudian akan dijual untuk memperoleh laba dan perolehan laba tersebut tidak 

terlepas dari peran aktiva tetap yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan 

tersebut.   

Manfaat aset tetap yang diperlukan oleh perusahaan dapat diperoleh melalui dua 

metode yaitu melalui proses pembelian atau melalui proses sewa. Perusahaan yang 

memilih metode pembelian aset tetap seringkali mengalami kendala dalam hal 

kebutuhan dana karena aset tetap umumnya memiliki harga yang tinggi khususnya 

untuk aset tetap berupa alat – alat berat. Perusahaan yang mengalami kendala dalam 

masalah dana untuk pembelian aset tetap dapat menggunakan metode sewa (leasing) 

dalam perolehan manfaat aset tetap. Penggunaan metode leasing dapat menghemat 

modal dalam kegiatan investasi perusahaan disamping menghemat biaya bunga yang 

tinggi.  

Sewa juga mengurangi risiko keuangan karena dapat memindahkan barang yang 

disewakan kepada pihak yang memberikan sewa (lessor) apabila tidak diikuti dengan 

hak opsi untuk sewa operasi (Rahmawati, 2021:16). 

Sebelum PSAK 73 efektif diimplementasikan di Indonesia pada 1 Januari 2020, 

pencatatan transaksi sewa mengacu pada PSAK 30 yang mengadopsi IAS 17 dengan 
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membagi transaksi sewa menjadi dua metode yaitu sewa operasi (operating lease) dan 

sewa pembiayaan (finance lease). Pada metode sewa operasi (operating lease), 

pencatatan transaksi sewa hanya dilakukan melalui akun beban sewa dalam laporan 

laba rugi, sedangkan aset sewa dan liabilitas sewa tidak dicatat pada laporan posisi 

keuangan. Pada metode sewa pembiayaan (finance lease), pencatatan transaksi sewa 

dilakukan melalui akun aset sewa dan liabilitas sewa dalam laporan posisi keuangan 

dan melalui akun beban depresiasi dan akun beban keuangan (beban bunga) dalam 

laporan laba rugi. 

PSAK 73 yang mengadopsi penuh IFRS 16 dikeluarkan dengan tujuan untuk 

mengkritisasi PSAK 30 yang mengadopsi penuh IAS 17 sehubungan dengan 

banyaknya transaksi sewa yang dicatat pada pembukuan pihak penyewa (lessee) secara 

off balance sheet dan menyulitkan pengguna laporan keuangan mendapatkan 

gambaran yang akurat atas aset dan liabilitas pihak penyewa serta sulit mengestimasi 

nilai transaksi sewa pada pencatatan off balance sheet (Bontas, 2017:78). Aset sewa 

dan liabilitas sewa yang tidak tercatat pada laporan posisi keuangan menyebabkan 

investor tidak dapat memiliki informasi yang menyeluruh atas posisi keuangan 

perusahaan dan akan berdampak pada pengambilan keputusan investor. Informasi 

yang tidak relevan atas sewa dapat menyesatkan para pembaca laporan keuangan 

karena informasi yang disajikan tidak wajar (Safitri et al, 2019:955). Perusahaan sering 

sekali melakukan estimasi yang terlalu tinggi dalam mengestimasi jumlah kewajiban 

yang dicatat secara off balance sheet (IASB, IFRS 16, 2016:26). 

Pencatatan transaksi sewa khususnya transaksi sewa operasi (operating lease) 

berubah dengan adanya implementasi PSAK 73, kecuali untuk transaksi sewa jangka 

pendek dan sewa yang aset pendasarnya bernilai rendah. Perusahaan – perusahaan 

yang mengimplementasikan PSAK 73 akan mengalami kenaikan pencatatan aset dan 

liabilitas serta penurunan ekuitas. Perubahan aset, liabilitas, dan ekuitas tersebut akan 

berdampak pada perubahan rasio keuangan yang menjadi indikator kinerja keuangan 

perusahaan. 

Rasio – rasio keuangan yang dijadikan indikator kinerja keuangan perusahaan 

antara lain rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas. 

Rasio likuiditas tercermin dari current ratio, rasio solvabilitas tercermin dari DAR 

(debt to asset ratio) dan DER (debt to equity ratio), rasio profitabilitas tercermin dari 

ROA (return on asset) dan ROE (return on equity), dan rasio aktivitas tercermin dari 

asset turnover ratio. 
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Likuiditas saham suatu perusahaan dapat dilihat pada indeks LQ45, yaitu nilai 

kapitalisasi pasar dari 45 saham yang paling likuid dan memiliki nilai kapitalisasi yang 

besar dan dapat dijadikan sebagai indikator likuidasi. Indeks LQ45 menggunakan 45 

saham yang terpilih berdasarkan likuiditas perdagangan saham dan disesuaikan setiap 

6 bulan (setiap awal bulan Februari dan Agustus). Kriteria – kriteria seleksi untuk 

menentukan suatu emiten dapat masuk dalam perhitungan indeks LQ45 adalah : (1) 

berada di TOP 95% dari total rata – rata tahunan nilai transaksi saham di pasar regular; 

(2) berada di TOP 90% dari rata – rata tahunan kapitalisasi pasar; (3) merupakan urutan 

tertinggi yang mewakili sektornya dalam klasifikasi industri Bursa Efek Indonesia 

(BEI) sesuai dengan nilai kapitalisasi pasarnya; dan (4) merupakan urutan tertinggi 

berdasarkan frekuensi (Polakitan, 2015:67). 

BUMN (Badan Usaha Milik Negara) berkontribusi terhadap penyediaan barang 

dan jasa untuk pelayanan kepada masyarakat luas. Dalam menjalankan aktivitas bisnis 

dan operasionalnya, stabilitas BUMN tidak lepas dari kontrol pemerintah karena 

memberikan pendapatan bagi negara. BUMN yang memiliki kinerja baik akan 

memberikan pendapatan dividen yang besar bagi pemerintah. Mengacu pada 

Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. KEP-100/MBU/2002 tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara dijelaskan bahwa kinerja 

perusahaan BUMN menggunakan 3 indikator aspek penilaian yang terdiri dari aspek 

keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi. Aspek keuangan memiliki skor 

bobot tertinggi dari ketiga aspek tersebut. 

Penilaian kinerja BUMN dari aspek keuangan menggunakan rasio – rasio 

keuangan yang diperoleh dari data informasi laporan keuangan perusahaan BUMN 

pada periode tertentu. Hasil analisis rasio keuangan memberikan informasi yang 

berguna bagi pihak manajemen dalam memutuskan kebijakan – kebijakan strategis dan 

tindakan – tindakan strategis dalam rangka menjaga stabilitas kelangsungan usaha 

perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini berjudul “Analisis 

Dampak Implementasi PSAK 73 terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan BUMN yang 

Terdaftar pada Saham LQ45”. Topik ini dipilih karena peneliti melihat sampai saat ini 

belum ada penelitian atas dampak implementasi PSAK 73 terhadap kinerja keuangan 

perusahaan yang terdaftar pada saham LQ45. 
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1.2 Rumusan Permasalahan  

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang, permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah apakah ada perbedaan rasio solvabilitas, 

rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio aktivitas antara sebelum dan setelah 

implementasi PSAK 73 pada perusahaan BUMN yang terdaftar pada saham LQ45. 

 

1.3 Batasan Masalah  

 Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan tidak meluas, maka penelitian ini 

dibatasi pada analisis implementasi PSAK 73 terhadap kinerja keuangan perusahaan – 

perusahaan BUMN yang terdaftar pada saham LQ45 selama tahun 2020. Indikator 

kinerja keuangan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari rasio solvabilitas 

(Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio), rasio profitabilitas (Return on Asset 

dan Return on Equity), rasio likuiditas (Current Ratio), dan rasio aktivitas (Asset 

Turnover Ratio). 

 Penelitian dilakukan dengan membandingkan kinerja keuangan perusahaan – 

perusahaan BUMN tahun 2020 dengan tahun 2019. Tahun 2020 dan tahun 2019 dipilih 

sebagai periode penelitian karena implementasi PSAK 73 di Indonesia berlaku efektif 

sejak awal tahun 2020. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis perbedaan rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan 

rasio aktivitas antara sebelum dan setelah implementasi PSAK 73 pada perusahaan 

BUMN yang terdaftar pada saham LQ45. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

 Penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi investor, bagi 

regulator, dan bagi akademisi. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran perusahaan – perusahaan BUMN terkait dengan pengambilan 

keputusan investasi. Bagi regulator, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan – perusahaan BUMN setelah 

implementasi PSAK 73 dan dampaknya terhadap rasio – rasio keuangan yang 

merupakan indikator kinerja keuangan perusahaan BUMN sebagai pihak penyedia 

pelayanan barang dan jasa kepada masyarakat luas dan kontributor pendapatan negara. 
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Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan akademisi 

mengenai dampak implementasi PSAK 73 terhadap rasio – rasio keuangan perusahaan 

BUMN. 
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